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Alhamdulillahirobbilalamin, segala puji bertangkaikan syukur
penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT.,, Tuhan semesta alam yang
senantiasa memberikan nikmat jasmani, nikmat rohani, serta nikmat
rejeki sehingga penulis mampu menyajikan sebuah bahan ajar berupa
E-LKPD interaktif bermuatan kearifan lokal Pamekasan. E-LKPD ini
dirancang sebagai media pembelajaran interaktif yang membantu
peserta didik mengenal lebih dekat budaya Tanean Lanjhang sebagai
salah satu kearifan lokal masyarakat Madura, khususnya di Kabupaten
Pamekasan.

Melalui kegiatan mengamati, menganalisis, hingga menunjukkan
sikap peduli lingkungan, peserta didik diharapkan mampu memahami
bagaimana nilai-nilai budaya Tanean Lanjhang seperti gotong royong,
kebersamaan, dan keharmonisan ruang berkaitan erat dengan perilaku
menjaga lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penyajian
E-LKPD secara digital diharapkan dapat meningkatkan antusiasme
belajar serta memudahkan peserta didik dalam mengakses dan
mengerjakan aktivitas pembelajaran secara mandiri.

Penulis tentu sangat menyadari jika dalam proses penyusunan,
penulisan, dan pengembangan E-LKPD interaktif bermuatan kearifan
lokal pamekasan budaya tanean lanjhang ini masih terdapat
kekurangan, namun penulis meyakini dengan sepenuhnya bahwa
sekecil apapun manfaat yang dihasilkan dari penggunaan E-LKPD ini
dalam proses pembelajaran akan membantu proses belajar dan
mengontruksi proses pemahaman peserta didik.

Akhir kata untuk penyempurnaan E-LKPD interaktif bermuatan
kearifan lokal Pamekasan budaya tanean lanjhang ini, maka kritik,
saran, dan masukan dari pengguna sangatlah penting bagi penulis
untuk lebih baik kedepannya.
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I‘ Lanjhang yang memberi manfaat bagi keseimbangan alam.
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| Peserta didik mengelompokkan perilaku masyarakat ke dalam ]
I kategori ramah lingkungan dan tidak ramah lingkungan.
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Peserta didik mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan
terjadinya permasalahan lingkungan serta memprediksi
dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan.

Tu;uan li’eml.':elcl.w.lr«:lrnmIE

Lmdidikmnmpumenpitkannﬂai nilai budaya tanean
lanjhang dengan pengetahuan tentang perilaku peduli
lingkungan melalui kegiatan mengamati teks, gambar.

2.Peserta didik mampu menjelaskan bagaimana kearifan lokal
masyarakat Pamekasan dapat mendukung pengetahuan siswa
tentang cara menjaga lingkungan.

3.Peserta didik mampu menganalisis keterkaitan antara konsep
kepedulian lingkungan dalam IPAS dengan nilai-nilai budaya
tanean lanjhang.
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Mengenal Lingkungan Tanean Lanjhang
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Lingkungan Tanean Lanjhang pada gambar tersebut tampak
tenang dan teratur, dengan deretan rumah yang dibangun
berdekatan dan menghadap ke arah yang sama. Susunan rumah
yang rapi ini bukan hanya menunjukkan ciri khas arsitektur
tradisional Madura, tetapi juga mencerminkan nilai kebersamaan
yang kuat antar keluarga. Ruang terbuka di antara rumah
berfungsi sebagai pekarangan bersama, tempat warga biasanya
beraktivitas, merawat tanaman, atau membersihkan area sekitar
agar tetap nyaman dan asri.

Lingkungan yang tampak bersih pada gambar mencerminkan
kebiasaan masyarakat Tanean Lanjhang dalam menjaga
kelestarian tempat tinggal mereka. Meski tidak terlihat orang
dalam gambar, penataan halaman yang terjaga menunjukkan
bahwa masyarakat terbiasa melakukan kerja bakti dan merawat ===
ruang terbuka secara kolektif Budaya hidup berdampingan -
membuat mereka saling peduli terhadap kebersihan, sehingga -_;-i
pekarangan tidak hanya menjadi ruang sosial, tetapi juga simbol '
kepedulian lingkungan yang tumbuh dari nilai-nilai budaya lokal.




Keteraturan ruang, keberadaan pekarangan luas, serta
keharmonisan bangunan pada gambar memperlihatkan
bagaimana masyarakat Tanean Lanjhang menjaga keseimbangan
antara tempat tinggal dan lingkungan alam. Penggunaan ruang
bersama mendorong warga untuk bertanggung jawab terhadap
kebersihan dan kenyamanan lingkungan. Nilai-nilai seperti
gotong royong, menjaga tanaman/ hewan ternak, kebersamaan
ndalam mengelola ruang hidup, dan tanggung jawab kolektif ini
generasi ke generasi, sehingga budaya Tanean Lanjhang tidak
hanya berfungsi sebagai hunian, tetapi juga sebagai contoh
praktik ekologis berbasis kearifan lokal.

Bagian ruang mana yang menurutmu digunakan

untuk bersama?
O Langgar O Jalan kecil antar rumah
:) Kandang Sapi C Sumur

Kamar tidur pribadi O Dapur

mm  Menurutmu, apakah lingkungan ini terlihat bersih g
| dan teratur?

O wa () midak
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Seret dan letakkan label nama bagian lingkungan ke tempat yang
sesuai pada gambar Tanean Lanjhang!
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Dephor - Tanean [
: Kandang| |(Dapur) (ﬁm} [Roma Binean | [SUMUT] | (ggjaman) 1

Amati kembali gambar Tﬂmn Lanjhang. Identifikasi nilai-nilai

budaya dan perilak tampak, kemudian
et Cande comeng (/) pede il gorg nest T
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Tonton video berikut tentang lingkungan Tanean Lanjhang.
Perhatikan kondisi rumah dag lingitung:n ulr.iturnyn!"

bl

Seret pernyataan berikut ke kategori yang sesuai: ‘Halaman Tanah’
atau ‘Halaman Dipaving. Gunakan informasi dari video untuk
menentukan jawabanmu!

Halaman Tanah
* Menyerap air hujan dengan baik
* Mencegah genangan air
— « Air tidak bisa meresap ke tanah
Halaman Paving « Menjadi panas saat siang hari

hujan lebat
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* Dapat menyebabkan banjir jika |
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Bagian
Lingkungan

Material rumah dari
kayu

Hubungkan setiap bagian lingkungan Tanean Lanjhang dengan
manfaatnya bagi kelestarian lingkungan!

Manfaat
Lingkungan

Menjaga suhu tetap
sejuk

Pohon-pohon
rimbun

Menyerap air
hujan

Halaman tanah yang
luas

Melancarkan sirkulasi
udara dan cahaya

Jarak antar
rumah

Atap miring
tradisional

Memberi oksigen atau
udara segar

Tuliskan satu masalah lingkungan yang mungkin terjadi jika halaman di Tanean
Lanjhang diganti menjadi paving atau semen.
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' Pemukiman Tanean Lanjhang yang Mulai Kehilangan | .
Kebersihan dan Nilai Budayanya |

Pada suatu pagi di lingkungan tanean lanjhang, suasana tidak
lagi seindah biasanya. Halaman yang biasanya bersih dan rapi kini
tampak penuh daun kering yang berserakan. Di salah satu sudut,
terlihat tumpukan sampah plastik botol minuman, kantong kresek,
dan sisa makanan yang menimbulkan bau tidak sedap. Sebuah
tanaman kecil di depan rumah terlihat mulai layu karena kurang

Masyarakat yang tinggal di tanean lanjhang biasanya dikenal
memiliki kebiasaan menjaga kebersihan bersama. Namun dalam
beberapa minggu terakhir, beberapa keluarga tampak jarang
melakukan kerja bakti. Anak-anak mulai terbiasa membuang sampah
sembarangan, sementara orang dewasa membiarkan sampah
menumpuk tanpa dipisahkan atau dibuang ke tempat yang
semestinya.

Lingkungan yang dulunya menjadi simbol kebersamaan,
kehangatan, dan kepedulian kini berubah menjadi pemandangan yang
memprihatinkan. Kebersihan halaman bersama sebagai identitas
budaya pun mulai memudar. Jika terus dibiarkan, kondisi ini dapat ===
mengganggu kenyamanan, kesehatan, dan keharmonisan kehidupan '
di tanean lanjhang. —
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Cara Menjaga Lingkungan dalam Budaya tanean Lanjhang

Budaya tanean lanjhang adalah bentuk permukiman tradisional masyarakat
Madura, terutama di Pamekasan, yang terdiri dari rumah-rumah berjajar dalam satu
garis dan memiliki halaman panjang (tanéan) sebagai ruang bersama. Ruang ini bukan
whmyltmlhiﬁtu' sosial, tetapi juga menjadi pusat pengelolaan lingkungan

uarga 2
Melalui tanean lanjhang, masyarakat menerapkan berbagai perilaku peduli
lingkungan, seperti:
1. Merawat Halaman Bersama
- Setiap pagi keluarga membersihkan tanean.
- Daun-daun kering dikumpulkan agar tidak menumpuk.
- Debu di halaman disiram untuk mengurangi polusi udara
2. Menanam dan Merawat Tanaman
- Kelaurga menanam tanaman obat dan tanaman hias.
- Tanaman ditanam mengelilingi halaman panjang agar memberikan keteduhan
3.Mengolah Sampah Rumah Tangga
- Sampah organik dipisahkan dari sampah anorganik.
&mpahurgmik(dtunkuing,ﬁudtmr)d:hdikmkm
Sampah anorganik dikumpulkan agar tidak berserakan di halaman.
4Memlnmmm:unurdamhnbemmntukdmmheﬂr
- Setiap orang memakai air secukupnya saat mandi, mencuci, atau memasak.
- Sumur dirawat agar tidak tercemar, karena menjadi sumber kehidupan tanean
5.Tidak Merusak Alam Sembarangan
- Tidak menebang pohon tanpa keperluan.
- Tidak membunuh hewan yang tidak mengganggu.

Gambar Keluarga Sedang Gotong Royong dalam Membersihkan
Halaman di depan Langghar (Mushalla)
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